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3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kulaitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh dari melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya yang 
bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik. Penelitian ini adalah menafsirkan 
fenomena yang terjadi, penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi 
melalui pengumpulan data, analisis, kemudian di interpretasikan. Pengumpulan 
data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada 
saat penelitian di lapangan (Sugiarto, 2015). 
Penelitian ini berfokus pada objek yang alamiah atau natural setting. 
Partisipannya adalah orang atau Human participant adalah obyek yang nyata, apa 
adanya, dan tidak dimanipulasi oleh peneliti. Kriteria data dalam penelitian 
kualitatif adalah data asli yang terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang 
sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik keduanya 
(Sugiarto, 2015). 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan di rumah Ny A dan Tn. S di Jl. Alam Pesona 2, 
Rt 13 Rw 03 serta Ny. N Jl. Alam Pesona 2, Rt 13 Rw 03, Dusun Sidorame, 
Kecamatan Krian, Kab. Sidoarjo dan Penelitian dimulai dari perencanaa, 
pelaksanaa, sampai pembuatan laporan dilaksanakan di bulan November sampai 
dengan bulan Januari 2021. 
 
3.3 Setting Penelitian 
Lokasi penelitian yang pertama yaitu rumah Ny. A sebagai tempat 
pengambilan informasi tentang penelitian studi kasus dengan alamat rumah klien 
di Jl. Alam Pesona 2, Rt 13 Rw 03, Dusun Sidorame, Kecamatan Krian, Kab. 
Sidoarjo. Objek dari penelitian karya tulis ilmiah ini ialah pengalaman seksualitas 
pada ibu selama masa kehamilan dimana Ny. A sedang hamil dengan usia 
kandungan 28 minggu. Lokasi penelitian yang kedua yaitu rumah Ny. N Jl. Alam 
Pesona 2, Rt 13 Rw 03, Dusun Sidorame, Kecamatan Krian, Kab. Sidoarjo. Selaku 
Partisipan ketiga yang dimana Ny. N adalah seorang bidan yang memeriksa 




dengan partisipan pertama, ke dua, ke tiga, disambut dengan antusias dan 
dipersilahkan.  
 
3.4 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dibutuhkan oleh peneliti dalam mencari informasi dan 
data mengenai focus penelitian. Data yang diperoleh dari partisipan nantinya akan 
digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengalaman seksualitas 
ibu selama masa kehamilan. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Keluarga Ny. A dan juga Ny. N yang merupakan bidan setempat, yaitu: 
Table 1. Informasi Umum Partisipan 
No. Nama Kode Jenis Kelamin Usia Peran 
1. Ny. A P1 Perempuan 32 Ibu rumah tangga 
2. Tn. S P2 Laki-Laki 36 Suami Ny. A 
3. Ny. N P3 Perempuan 41 Bidan 
Peneliti memilih P1 sebagai partisipan utama dikarenakan fokus dari 
penelitian adalah pengalaman seksualitas ibu selama masa kehamilan. Sehingga 
peneliti membutuhkan mengenai pengalaman seksualitas ibu selama masa 
kehamilan. Dan peneliti memilih P3 dikarenakan, peneliti membutuhkan validator 
untuk memvalidasi apakah pengalaman seksualitas ibu selama masa kehamilan 
yang dapati oleh partisipan 1.  
Keterangan : 
P1 : Partisipan 1 
P2 : Partisipan 2 
P3 : Partisipan 3 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif ini metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara adalah proses komunikasi atau 
interaksi untuk mengumpulkan data dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 
partisipan atau subjek penelitian. Sementara itu, wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur dengan mengajukan beberapa pertanyaan terbuka yang berarti bahwa 
jawaban yang diberikan oleh peneliti tidak dibatasi, sehingga partisipan dapat lebih 
bebas mengemukakan jawabannya sepanjang tidak keluar dari konteks 





3.6 Metode Uji Keabsahan Data 
Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh 
informasi yang mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam 
penelitian. Karena merupakan proses pembuktian, maka bisa saja hasil wawancara 
berbeda atau sesuai dengan informasi yang telah didapatkan sebelumnya. Uji 
keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti mengguanakan triagulasi sumber yang 
mengambil dari tiga narasumber yang memiliki data dengan validasi tinggi. Ketiga 
narasumber tersebut adalah Ny. A, Tn. S dan Ny. N yang berprofesi sebagai bidan 
setempat. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji triagulasi dengan wawancara 
dan dengan pertanyaan yang sama antara partisipan pertama, kedua, dan ketiga. 
Jika hasil wawancara dari ketiga partispan tersebut sama maka data dari informasi 
tersebut valid. 
 
3.7 Metode Analisa Data 
Peneliti menggunakan metode analisa data domain analisis. Metode ini 
dilakukan untuk memperoleh gambaran umum dan menyeluruh tentang bagaimana 
Pengalaman seksualitas ibu selama masa kehamilan. Semua data yang bisa 
digunakan dalam penelitian dikumpulkan satu per satu. Kemudian data yang 
berhasil dipisah-pisahkan berdasarkan kebutuhan peneliti dan dilakukan 
pengamatan terhadap data tersebut, sehingga dapat membuat kesimpulan awal. 
Setelah didapatkan gambaran secara umum peneliti mulai menyusun wawancara 
yang berisi pertanyaan yang masih bersifat umum untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan peneliti mencoba melewati beberapa prosedur untuk mendapatkan izin 
melakukan penelitian baik dari institusi atau dari rt tempat penelitian. 
 
3.8 Etika Penelitian  
1. Persetujuan menjadi responden (informed concent)  
Informed concent terdiri dari dua kata yaitu informed dan consent. 
Informed artinya telah mendapatkan penjelasan atau informasi, sedangkan 
arti dari consent sendiri yaitu memberi persetujuan atau mengizinkan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa informed concent merupakan 
sebuah persetujuan yang diberikan oleh klien setelah mendapat informasi. 
Dapat juga dikatakan pernyataan setuju dari klien yang diberikan dengan 
bebas dan rasional setelah mendapatkan informasi dari dokter dan yang 




Meskipun dalam praktek selalu memberikan informasi kepada 
pasien tentang apa saja yang dilakukan oleh seorang dokter ataupun tenaga 
kesehatan lainnya, meminta persetujuan pada pasien atas apa saja yang akan 
atau telah dilakukan oleh seorang tenaga medis , tetap ada perselisihan 
pendapat antara klien dan petugas apabila terjadi peristiwa yang tidak 
diharapkan. Penyampaian informasi untuk melakukan tindakan medis biasa 
disebut sebagai istilah ‘informed concent’. Pelaksanaan informed concent 
tidak hanya mengikuti satu prosedur tetap tetapi  juga mempunyai 
pertanggung jawaban pada hukum (Marzuki, 2015) 
2. Tanpa nama (Anomity)  
Peneliti tidak akan mencantumkan nama lengkap responden pada 
lembar pengumpulan data dan hanya akan mencantumkan inisial saja 
(kuesioner dan lembar observasi). Cukup dengan memberi kode nomor 
dimasing-masing lembar tersebut (Syahdrajat, 2015) 
3. Kerahasiaan (confidentiality)  
Data yang dikumpulkan didalam penelitian ini sangat dijaga 
kerahasiaannya oleh peneliti karena nantinya data akan ditampilkan dalam 
bentuk data kelompok bukan data pribadi masing-masing dari responden. 
Subyek memiliki hak untuk meminta data yang diberikan supaya tetap 
dirahasiakan, untuk itu perlu adanya inisial nama (anonymity) dan 
kerahasiaan (confidentiality) (Syahdrajat, 2015). 
 
 
 
 
 
 
 
 
